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The Covid-19 pandemic has caused job losses 
and an economic downturn, requiring 
strategies to overcome financial challenges. 
Encouraging a culture of saving from an early 
age provides many benefits, including instilling 
discipline, fostering a mindful attitude towards 
money, and preventing excessive consumption. 
Financial literacy is essential for avoiding 
financial problems that arise from low incomes 
and mismanagement, such as credit abuse and 
lack of financial planning. Recognizing the 
importance of financial literacy, this study aims 
to increase knowledge about deposit insurance 
programs to improve saving decisions. In 
addition, improving service quality plays an 
important role in attracting customers and 
ensuring success. This study uses primary data 
obtained from questionnaires distributed to 
BPR customers in Bali. This study uses 
qualitative data analysis which includes 
validity and reliability tests, normality and 
linearity tests, multicollinearity tests, and 
heteroscedasticity tests. Regression analysis and 
multiple linear analysis were used for data 
analysis. 
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Pandemi Covid-19 telah menyebabkan hilangnya 
pekerjaan dan kemerosotan ekonomi, sehingga 
memerlukan strategi untuk mengatasi tantangan 
keuangan. Mendorong budaya menabung sejak 
dini memberikan banyak manfaat, antara lain 
menanamkan kedisiplinan, menumbuhkan sikap 
mindful terhadap uang, dan mencegah konsumsi 
yang berlebihan. Literasi keuangan sangat 
penting untuk menghindari masalah keuangan 
yang timbul dari pendapatan rendah dan salah 
urus, seperti penyalahgunaan kredit dan 
kurangnya perencanaan keuangan. Menyadari 
pentingnya literasi keuangan, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang program penjaminan simpanan untuk 
meningkatkan keputusan menabung. Selain itu, 
meningkatkan kualitas layanan memainkan 
peran penting dalam menarik pelanggan dan 
memastikan kesuksesan. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang diperoleh dari 
kuesioner yang dibagikan kepada nasabah BPR 
di Bali. Penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif yang meliputi uji validitas dan 
reliabilitas, uji normalitas dan linieritas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Analisis regresi dan analisis linier berganda 
digunakan untuk analisis data. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 
berbagai sektor kehidupan di Indonesia, antara lain ekonomi, pendidikan, dan 
kehidupan sosial. Situasi ini menyebabkan banyak perusahaan tidak dapat 
beroperasi secara normal, yang mengakibatkan penutupan dan peningkatan 
angka pengangguran. Kegiatan perbankan di Indonesia didasarkan pada empat 
prinsip: demokrasi ekonomi, prinsip fidusia, kerahasiaan, dan prinsip kehati-
hatian. Bank bekerja dengan dana yang dipercayakan kepadanya oleh publik, 
sehingga penting bagi setiap bank untuk menjaga kesehatan dan kepercayaan 
publik terhadapnya. Prinsip kepercayaan membantu bank menghindari risiko 
kehilangan kepercayaan dan loyalitas dari nasabah. Tingkat kepercayaan 
nasabah dapat dilihat dari jumlah rekening dan dana pihak ketiga di masing-
masing bank. 

 Kepercayaan pelanggan terhadap keamanan tabungan mereka sangat 
penting untuk kelangsungan hidup perusahaan. Lembaga Penjamin Simpanan 
sangat penting bagi bank dan nasabah. Nasabah akan percaya untuk 
menyimpan uangnya di bank yang dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS). Sektor perbankan di Indonesia beroperasi berdasarkan empat prinsip 
dasar: demokrasi ekonomi, prinsip fidusia, kerahasiaan, dan prinsip kehati-
hatian. Bank mengandalkan dana yang disimpan oleh masyarakat, yang 
membutuhkan menjaga kepercayaan dan keyakinan masyarakat dalam operasi 
mereka. Kepercayaan, bila diterapkan dalam kegiatan perbankan, membantu 
mengurangi risiko hilangnya kepercayaan dan loyalitas nasabah. Tingkat 
kepercayaan nasabah dapat dilihat melalui jumlah rekening dan dana pihak 
ketiga pada masing-masing bank. Kepercayaan nasabah terhadap keamanan 
simpanannya sangat penting bagi keberlangsungan lembaga perbankan. 
Keberadaan Lembaga Penjamin Simpanan sangat penting baik bagi bank 
maupun nasabah karena memberikan penjaminan dan penjaminan terhadap 
dana yang disimpan. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan 
Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai pengetahuan keuangan 

yang ditujukan untuk mencapai kesejahteraan (Yushita, 2017). Pemahaman 
yang baik tentang manajemen keuangan berfungsi sebagai solusi untuk 
berbagai masalah, termasuk mengurangi kemiskinan. Literasi keuangan yang 
lebih tinggi memiliki dampak positif pada kesejahteraan. Lusardi (2014) 
menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri dari seperangkat keterampilan dan 
pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki individu untuk mengelola atau 
memanfaatkan uang guna meningkatkan taraf hidup dan mencapai 
kesejahteraan. 

Berdasarkan PISA 2012: Financial Literacy Assessment Framework (OECD 
INFE, 2012), literasi keuangan dianggap sebagai faktor fundamental bagi 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan (Morgan et al., 2019). Literasi 
keuangan berkaitan erat dengan tiga faktor yaitu 1) perilaku, 2) kebiasaan, dan 
3) pengaruh faktor eksternal (Pulungan, Delyana Rahmawany, & Febriaty, 
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2018). Literasi keuangan yang baik mengarah pada keputusan pengeluaran 
yang mengutamakan kualitas (Rumbianingrum & Wijangka, 2018). Hal ini 
pada gilirannya menghasilkan persaingan industri yang sehat di mana inovasi 
barang dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen diprioritaskan (Distanont 
& Khongmalai, 2020). Selain itu, literasi keuangan yang baik dapat 
meminimalkan keputusan yang salah terkait isu ekonomi dan keuangan yang 
muncul (Goyal & Kumar, 2021). Dari perspektif penyedia jasa keuangan, literasi 
keuangan yang baik memberikan informasi yang memadai tentang produk dan 
pemahaman tentang risiko (Stolper & Walter, 2017). 
 
Program Penjaminan Simpanan 

Program asuransi simpanan biasanya disediakan oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan atau lembaga serupa. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menjamin 
berbagai bentuk simpanan. DIC menerapkan lima bentuk program penjaminan 
simpanan: 1) giro, 2) deposito berjangka, 3) sertifikat deposito, 4) rekening 
tabungan, dan 5) bentuk yang dipersamakan (Jayadi & Adolf, 2018). Tabungan 
adalah simpanan nasabah pada bank yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan dalam kondisi tertentu, sedangkan deposito berjangka adalah 
simpanan nasabah pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
setelah jangka waktu tertentu, sesuai kesepakatan antara nasabah dan nasabah. 
bank (Widowati & Mustikawati, 2018). Deposito berjangka dapat diterbitkan 
atas nama perorangan atau badan hukum (Wikora & Sukihana, 2019). Kedua 
jenis simpanan yang ditanggung oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) ini 
termasuk dalam payung kegiatan penghimpunan dana yang bersumber dari 
atau menggunakan dana masyarakat. Praktik penjaminan simpanan 
pemerintah dapat dilihat sebagai upaya menjaga kepercayaan nasabah 
terhadap bank yang dilikuidasi (Budiyono, 2019). Hal ini terlihat dari 
penjaminan dana nasabah, menghilangkan kekhawatiran kehilangan dana yang 
dipercayakan kepada bank jika terjadi likuidasi (Mamuju, 2015). Dengan 
adanya DIC, nasabah memiliki harapan dana simpanannya aman di bank, 
memberikan kepastian nasib tabungannya selama simpanannya memenuhi 
kriteria kualifikasi asuransi (Aminullah, 2018). Bagi industri perbankan, 
program penjaminan simpanan menciptakan stabilitas pendanaan, melindungi 
mereka dari kesulitan likuiditas akibat penarikan massal (Budiyono, 2019). 
Keterbatasan pengetahuan nasabah tentang DIC disebabkan sosialisasi dan 
iklan yang kurang memadai sehingga menyebabkan kurangnya kesadaran 
nasabah terhadap kemampuan DIC untuk menjaminkan dananya dalam jangka 
panjang, asalkan memenuhi persyaratan DIC (Dayyan, M., Fahriansah, F., & 
Juprianto, 2019). 
 
Minat Menabung 

Minat dalam konteks ini mengacu pada kecenderungan atau kesukaan 
seseorang untuk menabung. Dalam konteks tabungan, bunga dapat dilihat 
sebagai keputusan untuk mengalokasikan sumber daya untuk membeli jasa 
atau produk tertentu. Keputusan ini dipengaruhi oleh kebutuhan individu, 
sumber keuangan, dan pengalaman sebelumnya (Assauri, 2011:141). Ketika 
pelanggan menampilkan preferensi untuk perusahaan tertentu, menunjukkan 
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minat yang tinggi pada penawarannya, atau meningkatkan volume pembelian 
mereka, itu menandakan keterikatan perilaku dengan perusahaan itu.Minat 
menabung juga dapat dipahami sebagai keadaan psikologis yang disertai 
dengan perasaan senang yang berhubungan dengan kebutuhan atau keinginan 
diri sendiri. Oleh karena itu, mempelajari minat individu dalam menabung 
sangat penting untuk memahami faktor-faktor yang mendorong perilaku 
menabung dan pada akhirnya memengaruhi pengambilan keputusan 
keuangan. Pada penelitian sebelumnya, beberapa penelitian telah meneliti 
hubungan antara minat menabung dengan berbagai faktor seperti tujuan 
keuangan pribadi, tingkat pendapatan, literasi keuangan, dan pengaruh 
budaya. (2010) menemukan bahwa individu dengan tujuan keuangan tertentu 
cenderung menunjukkan minat yang lebih tinggi untuk menabung dan terlibat 
dalam perilaku menabung yang lebih proaktif. Sebaliknya, Johnson (2012) 
berpendapat bahwa tingkat pendapatan yang rendah dapat menghambat minat 
individu untuk menabung karena keterbatasan sumber daya keuangan. 
Hipotesa: 
H1: Individu dengan tujuan keuangan yang jelas menunjukkan tingkat minat 

menabung yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak 
memiliki tujuan tertentu. 

H2: Tingkat pendapatan secara positif mempengaruhi minat menabung, 
dengan individu berpenghasilan tinggi menunjukkan kecenderungan 
yang lebih besar untuk menabung. 

H3: Literasi keuangan berkorelasi positif dengan minat menabung, karena 
individu dengan pengetahuan keuangan yang lebih tinggi lebih 
cenderung mengungkapkan minat menabung. 

 
Kualitas Layanan 

Artikel ini membahas konsep kualitas layanan dan pentingnya memahami 
perilaku pelanggan dan proses pengambilan keputusan. Ini menyoroti bahwa 
mengevaluasi kualitas layanan berbeda dengan menilai produk berwujud 
karena layanan tidak dapat dilihat, disentuh, dicium, atau didengar seperti 
barang fisik. Kualitas suatu jasa ditentukan oleh bagaimana konsumen 
memandang dan mengevaluasi jasa yang ditawarkan, menekankan pengaruh 
yang signifikan dari kualitas jasa terhadap perilaku konsumen ketika memilih 
untuk menggunakan suatu produk tertentu.Artikel tersebut menyebutkan 
berbagai perspektif tentang kualitas layanan. Ini termasuk: 

1. Perspektif transendental: Individu mengembangkan pemahaman 
tentang kualitas melalui paparan dan pengalaman berulang. 

2. Pendekatan berbasis manufaktur: Menekankan kesesuaian dengan 
spesifikasi yang dikembangkan secara internal, seringkali didorong oleh 
tujuan produktivitas dan pengendalian biaya. 

3. Definisi berbasis pengguna: Kualitas disamakan dengan kepuasan 
maksimum dari perspektif pengguna. 

4. Definisi berbasis nilai: Kualitas didefinisikan dalam hal nilai dan harga, 
dengan mempertimbangkan pertukaran antara kinerja (atau kesesuaian) 
dan harga. Kualitas dalam konteks ini dapat digambarkan sebagai 
"keunggulan yang terjangkau". 



Irmayani 

86 
 

5. Penulis menegaskan bahwa kualitas melibatkan pemenuhan kebutuhan 
pelanggan dengan memberikan tingkat kualitas yang diharapkan dan 
mengendalikan variasi dalam mencapai kualitas tersebut. Kualitas 
berhubungan erat dengan kepuasan pelanggan, menunjukkan bahwa 
pelayanan yang lebih baik mengarah ke kepuasan pelanggan yang lebih 
tinggi. 

Menurut Kotler, jasa adalah tindakan atau aktivitas tidak berwujud yang 
ditawarkan oleh satu pihak ke pihak lain, yang tidak mengakibatkan 
kepemilikan. Bitner mengemukakan bahwa kualitas layanan adalah 
keseluruhan kesan yang dibentuk oleh konsumen berdasarkan argumen 
inferioritas atau keunggulan terkait dengan layanan yang ditawarkan. 
Berdasarkan pendapat ahli yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan melibatkan interpretasi 
mereka tentang seberapa efektif perusahaan memberikan layanan untuk 
menarik dan meninggalkan kesan positif pada pelanggan atau konsumen. 
Indikator kualitas pelayanan, seperti yang dikemukakan oleh Parasuraman et 
al. dalam Sugiyono (2011:110), terdiri dari 22 item yang menjadi pertimbangan 
konsumen dalam mempersepsikan kualitas layanan. Barang-barang ini dapat 
dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu , Berwujud (tangible), Kehandalan 
(realibility), Ketanggapan (responsiveness), Keyakinan (assurance) dan 
Kepedulian (emphaty) 
Berdasarkan tinjauan literatur, hipotesis berikut dapat dirumuskan: 
H1 : Individu dengan tujuan keuangan yang jelas menunjukkan tingkat minat 

menabung yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak 
memiliki tujuan tertentu. 

H2 : Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap minat menabung, 
dengan individu berpenghasilan tinggi menunjukkan kecenderungan 
yang lebih besar untuk menabung. 

H3 : Literasi keuangan berkorelasi positif dengan minat menabung, karena 
individu dengan pengetahuan keuangan yang lebih tinggi lebih 
cenderung mengungkapkan minat menabung. 

 
Kerangka Kontekstual 

Tinjauan literatur menyoroti beberapa faktor kunci yang terkait dengan 
literasi keuangan, program penjaminan simpanan, minat menabung, dan 
kualitas layanan. Berdasarkan temuan ini, hipotesis berikut dapat dirumuskan: 
H1 : menunjukkan bahwa individu yang memiliki tujuan keuangan yang jelas 

lebih cenderung menunjukkan tingkat minat menabung yang lebih tinggi. 
Hipotesis ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menemukan 
hubungan positif antara penetapan tujuan dan perilaku menabung 
proaktif. 

H2 : mengusulkan bahwa tingkat pendapatan memiliki pengaruh positif 
terhadap minat menabung. Dihipotesiskan bahwa individu dengan 
pendapatan yang lebih tinggi lebih cenderung memiliki pendapatan siap 
pakai yang tersedia untuk ditabung, yang dapat berkontribusi pada 
kecenderungan mereka yang lebih besar untuk menabung. 
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H3 : menunjukkan korelasi positif antara literasi keuangan dan minat 
menabung. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan 
pengetahuan keuangan yang lebih tinggi lebih mungkin membuat 
keputusan keuangan yang terinformasi, termasuk menabung. Oleh karena 
itu, dihipotesiskan bahwa individu dengan literasi keuangan yang lebih 
tinggi akan menunjukkan minat yang lebih besar dalam menabung. 
Kerangka kontekstual juga memperkenalkan konsep kualitas layanan, 

menekankan signifikansinya dalam memahami perilaku pelanggan dan proses 
pengambilan keputusan. Kualitas layanan yang diberikan oleh lembaga 
keuangan dapat memengaruhi persepsi dan pilihan pelanggan. Meskipun tidak 
secara eksplisit dinyatakan dalam hipotesis, penting untuk mempertimbangkan 
kualitas layanan sebagai faktor potensial yang mempengaruhi minat 
menabung. Secara keseluruhan, hipotesis dan kerangka kontekstual 
memberikan dasar untuk penyelidikan empiris lebih lanjut ke dalam hubungan 
antara tujuan keuangan, tingkat pendapatan, literasi keuangan, kualitas 
layanan, dan minat menabung. 
 
METODOLOGI 

Sumber data 
Data primer dalam penelitian ini adalah jawaban-jawaban yang 

diberikan oleh responden atas pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang 
berhubungan dengan penelitian. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah 
data hasil jawaban responden dari instrumen untuk setiap variabel. Hal ini 
dimaksudkan agar responden mengerti maksud dari pernyataan yang 
diberikan sehingga nantinya akan memberikan jawaban yang sesuai dengan 
pernyataan tersebut. Variabel-variabel dalam penelitian diukur dengan cara 
meminta responden untuk menyatakan persepsinya dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban berupa lima angka penelitian.Menurut Sugiyono (2017) 
skala Likert yaitu skala untuk mengukur sikap, perilaku, pendapat atau 
persepsi seseorang atau suatu kelompok orang tentang suatu gejala atau 
fenomena sosial. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:172). 
Hasil penelitian yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan 
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. 
Instrumen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya bila digunakan untuk 
penelitian akan menghasilkan data yang sulit dipercaya kebenarannya 
(Sugiyono, 2013: 173). 

 
1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu hal yang dapat membedakan atau membawa 
variasi pada nilai. Nilai tersebut dapat berbeda pada berbagai waktu untuk 
objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau 
orang yang berbeda (Uma Sekaran, 2006:115). Pada penelitian ini, terdapat dua 
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variabel yang digunakan yaitu terdiri dari variabel dependen (variabel terikat) 
dan variabel independen (variabel bebas). 

a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau sering disebut variabel konsekuen adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2011:39). Dalam penelitian ini, yang termasuk 
dalam variabel dependen adalah sebagai berikut: Y : Minat Menabung 
Nasabah 

b. Variabel Independen (X) 
Variabel independen atau sering disebut variabel prediktor adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,2011:39). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
X1 : Literasi Keuangan 
X2 : Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) X3 : Kualitas Pelayanan 
 

2. Data Umum Responden 
Pada penelitian ini pendistribusian pada tahap pertama dilakukan untuk 

pengujian validitas dan reabilitas. Kuesioner yang didistribusikan kepada 
responden sebanyak 200 eksemplar dan yang diisi penuh oleh responden 
sebanyak 200 eksemplar. Selanjutnya untuk tahap kedua dilakukan 
pendistribusian kembali kuesioner yang telah teruji validitas danreliabilitasnya 
kepada responden. Seluruh kuesioner yang terdistribusi sebanyak 200 
eksemplar dan yang diisi penuh oleh responden sebanyak 200 eksemplar. 
Berikut rincian mengenai distribusi kuesioner kepada responden. 

Tabel 1. Distribusi Kuesioner 

 
 

Responden yang telah melakukan pengisian kuesioner, kemudian diidentifikasi 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama menjadi nasabah, 
sertajenis simpanan yang digunakan. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik secara umum responden pada penelitian ini. 
 

a. Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berikut adalah data untuk mengetahui proporsi jenis kelamin. 
Berdasarkan identifikasi jenis kelamin maka dapat diketahui proporsi 
jenis responden sebagai berikut : 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah

Jumlah kuesioner yang didistribusikan 200

Jumlah kuesioner yang tidak terisi penuh 0

Jumlah kuesioner yang layak diuji 200

Tingkat Pengembalian (response rate) 100%
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber : Data Primer yang Diolah 

 
Berdasarkan tabel tersebut, karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi lebih besar dalam 
pengisian kuesioner dalam penelitian ini adalah responden perempuan dengan 
persentase 68,5% disbandingkan dengan responden laki-laki sebesar 31,5%. 
 

b. Identifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Berikut adalah data untuk mengetahui proporsi pendidikan. 
Berdasarkan klasifikasi berdasarkan pendidikan maka dapat diketahui 
persentase sebagai berikut : 

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
Sumber : Data Primer yang Diolah 

 
Berdasarkan tabel di atas, karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi dalam 
pengisian kuesioner penelitian ini untuk yang paling banyak adalah responden 
dengan pendidikan Sarjana sebesar 61,5% yang diikuti oleh responden dengan 
latar belakang pendidikan pasca sarjana sebesar 20%, kemudian responden 
yang berlatar belakang pendidikan SMA / SMK sebesar 16%, kemudian diikuti 
oleh responden berlatar belakang pendidikan Diploma sebesar 1,5% dan 
responden berlatar belakang mahasiswa sebesar 1%. 

 
Identifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Berikut adalah data untuk mengetahui proporsi pekerjaan. Berdasarkan 
klasifikasi pekerjaan maka dapat diketahi persentasi partisipasi pada tabel 
berikut : 

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki 63 31,5%

Perempuan 137 68,5%

Total 200 100%

Status Jumlah Per sentase

Mahasiswa 2 1%

SMA/SMK 32 16%

Diploma 3 1,5%

Sarjana 123 61,5%

Pascasarjana 40 20%

Total 200 100%

Pekerjaan Jumlah Persentase

Pelajar/Mahasiswa 74 37%

Pegawai Negeri Sipil 41 20,5%

Pegawai Swasta 40 20%

Wiraswasta 30 15%

Lain-lain 15 7,5%

Total 200 100%
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Berdasarkan tabel tersebut karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan yang berpartisipasi paling banyak adalah responden dengan latar 
belakang berprofesi sebagai pegawai swasta sebesar 46,3%, kemudian diikuti 
oleh responden dengan latar belakang profesi sebagai pelajar/mahasiswa 
sebesar 18,8%. Responden yang berprofesi wiraswasta menyusul dengan 
persentase sebesar 13,8% kemudian diikuti oleh responden yang berprofesi 
lain-lain sebesar 12,5% dan yang terakhir adalah responden yang berlatar 
belakang profesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan persentase sebesar 
8,8%. 
 
Identifikasi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 
Berikut adalah data untuk mengetahui proporsi lama menjadi nasabah. 
Klasifikasi berdasarkan lama menjadi nasabah dapat diketahui melalui tabel 
berikut : 

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi 
Nasabah 

Sumber : Data Primer yang Diolah 
Berdasarkan tabel tersebut, karakteristik responden berdasarkan lama 

menjadi nasabah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menunjukkan bahwa yang 
berpartisipasi lebih banyak dalam pengisian kuesioner penelitian ini adalah 
responden yang telah menjadi nasabah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) setelah 
tahun 2022 sebesa 51,5 % dibandingkan responden yang telah menjadi nasabah 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebelum tahun 2022 sebesar 48,5%. 
 
Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Simpanan yang Digunakan 
Berikut adalah data untuk mengetahui proporsi jenis simpanan yang 
digunakan. Klasifikasi berdasarkan jenis simpanan yang digunakan dapat 
diketahui pada tabel berikut : 

Tabel 6. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Simpanan 
yang Digunakan 

Sumber : Data Primer yang Diolah 
Berdasarkan tabel tersebut karakteristik responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini berdasarkan jenis simpanan yang digunakan nasabah 
paling banyak adalah responden yang memiliki simpanan berupa tabungan 
sebesar 72%, kemudian diikuti olehresponden yang memiliki jenis simpanan 
deposito. 
 

Tahun Menjadi Nasabah Jumlah Persentase

Sebelum 2022 97 48,5%

Setelah 2022 103 51,5%

Total 200 100%

Jenis Simpanan Jumlah Persentase

Tabungan 144 72%

Deposito 56 28%

Total 200 100%
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HASIL PENELITIAN 
Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu uji statistik untuk menentukan apakah 
suatu data berdistribusi normal atau tidak. Bila data setiap variabel tidak 
normal, maka uji hipotesis tidak dapat menggunakan statistik parametrik. 
Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati 
normal yaitu distribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan (kurva 
normal). Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dalam program SPSS dengan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pengujian uji 
Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka data 
berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal (Ghozali, 2018:111). Adapun hasil uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov dapat ditampilkan dalam Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah (Lampiran 6) 

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel 14 tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,060 
dan asymp sig (2-tailed) sebesar 0,076. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut 
lebih besar dibandingkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov tabel sebesar 0,05 
data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai 
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak 
terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2018:141). 
Hasil uji heteroskedastisitas untuk penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 
berikut ini: 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 200

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 1,02534977

Most Extreme Differences Absolute ,060

Positive ,060

Negative -,042

Test Statistic ,060

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Sumber: Data diolah (Lampiran 6) 

 
Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa sebaran plot data 

untuk regresi ini terlihat menyebar secara acak, sebaran data tidak mengumpul 
di satu sudut/bagian maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
heteroskedastistas dalam model regresi, sehingga dapat dikatakan data tersebut 
adalah homogen. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi variabel-variabel bebas antara yang satu dengan 
yang lainnya. Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance 
dan Variance Inflation Factors (VIF). Nilai cuttoff yang umumnya dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2018:105). Berdasarkan hasil olah data 
dengan menggunakan SPSS. Diperoleh perhitungan nilai VIF dan tolerance 
yang ditujukan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah (Lampiran 6) 

Tabel 8. menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,297> 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,362< 10. Variabel Program 
Penjaminan Simpanan memiliki nilai tolerance sebesar 0,310 > 0,10 dan nilai 
VIF sebesar 3,228 < 10. Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,307 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,261 < 10. Ini berarti tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel Literasi Keuangan (X1), Program Penjaminan 
Simpanan(X2), Kualitas Pelayanan (X3), Minat Menabung (Y). 
 
 
 
 

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2,186 ,986 2,218 ,028

Literasi

Keuangan

,142 ,070 ,147 2,032 ,044 ,297 3,362

Program

Penjamin

Simpanan

,287 ,075 ,272 3,847 ,000 ,310 3,228

Kualitas

Pelayanan

,485 ,073 ,474 6,669 ,000 ,307 3,261

a. Dependent Variable: Minat Menabung
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Analisis Regresi Berganda 
Metode regresi linier berganda digunakan salam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh Literasi Keuangan (X1), Program Penjaminan 
Simpanan(X2), Kualitas Pelayanan (X3), Minat Menabung (Y). 
Metode ini diuji  menggunakan sistem komputer berupa SPSS sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: Data diolah (Lampiran 7) 

 
Hasil dari analisis regresi linier berganda yang dihasilkan persamaan sebagai 
berikut : 

1. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) = 0,142 artinya bahwa literasi 
keuangan akan berdampak pada meningkatnya minat menabung 
nasabah BPR di Provinsi Bali. Sebaliknya apabila literasi keuangan tidak 
baik maka akan sangat berdampak pada tidak meningkatnya minat 
menabung nasabah BPR di Provinsi Bali.  

2. Koefisien regresi Program Penjaminan Simpanan (X2) = 0,287 artinya 
bahwa Program Penjaminan Simpanan akan berdampak pada 
meningkatnya minat menabung nasabah BPR di Provinsi Bali. 
Sebaliknya apabila Program Penjaminan Simpanan tidak baik maka akan 
sangat berdampak pada tidak meningkatnya minat menabung nasabah 
BPR di Provinsi Bali. 

3. Koefisien Kualitas Pelayanan  (X3) = 0,485 artinya bahwa Kualitas 
Pelayanan akan berdampak pada meningkatnya minat nasabah BPR di 
Provinsi Bali. Sebaliknya apabila Kualitas Pelayanan  tidak baik maka 
akan berdampak pada tidak meningkatnya minat menabung nasabah 
BPR di Provinsi Bali. 

 
Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel bebas. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat 
terbatas. Nilai yang hampir mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mamprediksi 
variasi variabel terikat (Ghozali, 2018:97). 

 
 
 
 

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2,186 ,986 2,218 ,028

Literasi

Keuangan

,142 ,070 ,147 2,032 ,044 ,297 3,362

Program

Penjaminan

Simpanan

,287 ,075 ,272 3,847 ,000 ,310 3,228

Kualitas

Pelayanan

,485 ,073 ,474 6,669 ,000 ,307 3,261

a. Dependent Variable: Minat Menabung
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Tabel 10. Hasil Uji Determinasi (R2) 
 

 
Sumber: Data diolah (Lampiran 7) 

Berdasarkan hasil analisis yang dicantumkan pada Tabel 17 maka dapat 
disampaikan bahwa variabel Literasi keuangan (X1), variabel Program 
Penjaminan Simpanan (X2) dan Kualitas Pelayanan (X3) memiliki hubungan 
terhadap variabel Minat Menabung (Y) nasabah BPR di Provinsi Bali. Untuk 
meyakinkan model persamaan regresi yang dihasilkan dalam memprediksi, 
perlu melakukan pengujian kesesuaian (fit) model. Hasil pengujian kesesuaian 
model menggunakan koefisien Adjusted R Square sebesar 0,691 yang berarti 
bahwa sebesar 69,1% minat menabung nasabah BPR di Provinsi Bali 
dipengaruhi oleh literasi keuangan. Sedangkan sisanya sebesar 30,9% 
dipengaruhi atau diprediksi variabel-variabel lain yang tidak ada dalam model. 
 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F memiliki tujuan untuk menunjukkan kelayakan model regresi linier 
berganda sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 
Anova dengan bantuan program SPSS. Bila nilai signifikansi anova < α= 0.05 
maka model ini dikatakan layak. 

Tabel 11. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Sumber: Data diolah (Lampiran 7) 
 

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang 
dari 0,05, sehingga model penelitian dapat dikatakan layak atau variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Menguji nyata tidaknya pengaruh variabel Literasi Keuangan (X1) , Program 
Penjaminan Simpanan (X2) dan Kualitas Pelayanan (X3) terhadap variabel 
terikat Minat Menabung  (Y) nasabah BPR di Provinsi Bali, dapat dilakukan 
pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian sesuai Tabel 12 sebagai 
berikut: 

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,834a ,696 ,691 1,03317

a. Predictors: Kualitas Pelayanan, Program Penjaminan

Simpanan, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Minat Menabung

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 479,138 3 159,713 149,623 ,000b

Residual 209,217 196 1,067

Total 688,355 199

a. Dependent Variable: Minat Menabung

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Program Penjaminan Simpanan, Literasi

Keuangan
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Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 

 
Sumber: Data diolah (Lampiran 7) 

1. Literasi Keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap  minat 
menabung (Y) nasabah BPR di Provinsi Bali. Hasil ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien regresi sebesar 0,147 dengan t-statistic = 2,032 dan 
signifikansi (p) = 0,044 < 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa semakin baik 
Literasi Keuangan maka akan berdampak pada meningkatnya minat 
minat menabung nasabah BPR di Provinsi Bali pada pasca pandemi 
Covid-19.. Sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini 
diterima. 

2. Pengetahuan Program Penjaminan Simpanan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap minat menabung (Y) nasabah BPR di Provinsi Bali 
pada pasca pandemi Covid-19.. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,272 dengan t-statistic = 3,847 dan signifikansi (p) =0,000 
< 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa semakin baik Program Penjaminan 
Simpanan maka akan berdampak pada meningkatnya minat menabung 
nasabah BPR di Provinsi Bali. Sehingga hipotesis kedua (H2) dalam 
penelitian ini diterima. 

3. Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung (Y) nasabah BPR di Provinsi Bali pada pasca pandemi Covid-
19. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,474 dengan 
t-statistic = 6,69 dan signifikansi (p) = 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukan 
bahwa semakin positif kualitas pelayanan maka akan berdampak pada 
meningkatnya minat menabung nasabah BPR di Provinsi Bali. Sehingga 
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung Pasca Pandemi Covid-19 

Literasi Keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menabung terlihat dari nilai signifikansi untuk variabel literasi keuangan 
sebesar 0,04 kurang dari 0,05 dengan nilai koefisien positif 0,147 sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif pada minat menabung pasca pandemic Covid 19. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yaitu adanya pengaruh 
positif pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung nasabah pada 
seluruh BPR di Provinsi Bali. Hipotesis pertama menyebutkan bahwa persepsi 

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 2,186 ,986 2,218 ,028

Literasi

Keuangan

,142 ,070 ,147 2,032 ,044

Program

Penjamin

Simpanan

,287 ,075 ,272 3,847 ,000

Kualitas

Pelayanan

,485 ,073 ,474 6,669 ,000

a. Dependent Variable: Minat Menabung
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Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 
nasabah pada BPR di Provinsi Bali behasil didukung oleh data, dengan demikian 
hipotesis pertama diterima. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mukharomah et.al (2021) pada masyarakat Kabupaten Banyumas, yang 
menyatakan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat 
menabung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Nurahhmah & 
Purbayati (2020) dan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. Masyarakat 
memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan Syariah dan landasan hukum 
lembaga keuangan dan mengetahui dasar keuangan Syariah seperti akad, 
tabungan, deposito, giro dan lainnya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mukharomah et.al (2021) pada masyarakat Kabupaten Banyumas, yang 
menyatakan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat 
menabung. Dikarenakan literasi keuangan tidak menjadi faktor utama bagi 
masyarakat untuk menabung di bank syariah serta kurangnya sosialisasi tentang 
produk perbankan syariah kepada masyarakat. 
 
Pengaruh Program Penjaminan Simpanan Terhadap Minat Menabung Pasca Pandemi 
Covid 19 

Persepsi nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 
merupakan proses penginterpretasian informasi yang ditangkap oleh 
rangsangan dari pancaindera mengenai adanya lembaga penjaminan yang 
memiliki tugas dan wewenang yang berkaitan dengan program penyehatan 
bank yang mengalami kesulitan keuangan demi tercapainya tujuan untuk 
menjamin simpanan nasabah dan mengembalikan kembali kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga keuangan bank. Selain itu, penelitian ini sedikit 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Angga Prima 
Atmadha (2013) yang menyatakan bahwa persepsi nasabah mengenai Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
minat menabung nasabah dalam menyimpan dananya pada Bank kemungkinan 
karena adanya perbedaan tempat penelitian. Terlebih lagi pada saat 
pengambilan keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakannya 
produk atau jasa perbankan, persepsi nasabah akan sangat berpengaruh di 
dalamnya. Ketika nasabah akan membuat keputusan dalam penggunaan jasa 
perbankan, nasabah akan berpikir dua kali untuk memastikan apakah uangnya 
akan terjamin jika diinvestasikan ataupun ditabung di bank. Terbentuk dan 
disahkannya Lembaga Penjamin Simpanan dapat membangun kepercayaan 
nasabah akan dana yang ditabung dan diinvestasikan di bank, mengingat setiap 
bank yang berdiri wajib untuk keikutsertaan dalam Lembaga Penjamin 
Simpanan. Semakin tinggi persepsi nasabah mengenai Lembaga Penjamin 
Simpana (LPS), maka semakin tinggi pula minat menabung nasabah. Dengan 
adanya Lembaga Penjamin Simpanan maka nasabah akan berminat untuk 
menabung di bank karena keterjaminan asetnya. Dari uraian tersebut maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS) memiliki pengaruh positif terhadap Minat Menabung Nasabah. 
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Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Pasca Pandemi Covid 19 
Hipotesis ketiga menyebutkan bahwa persepsi nasabah mengenai kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 
nasabah pada Bank behasil didukung oleh data, dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria 
Prasetyo, Dwi Wulandari, dan Imam Mukhlis (2016) yang berjudul The Effect of 
the Perception of Deposit Bank Rate, Quality of Service, and the Using of Banking 
Technology towards Rural Fellow‟s Interest to Save Money in Bank Rakyat 
Indonesia Inc. Unit Wates_Blitar yang menyatakan bahwa persepsi nasabah 
mengenai kualitas pelayanan yang berpengaruh positif terhadap minat 
menabung masyarakat desa pada Bank Rakyat Indonesia Unit wates-Blitar. Hal 
tersebut memiliki kesamaan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 
Astuti (2013) yang berjudul Pengaruh PersepsiNasabah tentang Tingkat suku 
Bunga, Promosi dan Kualitas Pelayananterhadap Minat Menabung Nasabah 
(Studi Kasus pada BRI Cabang Sleman) yang menyatakan bahwa persepsi 
nasabah mengenai kualitas pelayanan berpengaruh posistif dan signifikan 
terhadap minat menabung nasabah pada BRI Cabang Sleman. Kualitas 
pelayanan yang baik akan membangun minat masyarakat untuk menjalin 
kerjasama dengan bank. Sebaliknya jika pelayanan pada bank tersebut 
berkualitas, maka kesan yang timbul di mata nasabah akan baik, sehingga 
meningkatkan minat menabung nasabah. Dari uraian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Persepsi Nasabah mengenai Kualitas Pelayanan memiliki 
pengaruh terhadap Minat Menabung. 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai 
“Strategi Meningkatkan Literasi Keuangan, Program Penjaminan Simpanan, 
Kualitas Pelayanan Dari Minat Menabung Pasca Pandemi Covid 19”, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif signifikan Literasi Keuangan nasabah pada 
minat menabung nasabah di seluruh BPR Provinsi Bali pasca pandemic 
covid-19, Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan 
keuangan, yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan (Yushita 2017).  

2. Terdapat pengaruh positif signifikan persepsi nasabah mengenai Program 
Penjaminan Simpanan pada minat menabung nasabah pada seluruh BPR 
di Provinsi Bali pasca pandemic covid-19, Program penjaminan simpanan 
umumnya diberikan oleh Lembaga Penjamin Simpanan atau LPS. Dari 
uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Persepsi Nasabah 
mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) memiliki pengaruh positif 
terhadap Minat Menabung Nasabah.  

3. Terdapat pengaruh positif signifikan persepsi nasabah mengenai Kualitas 
Pelayanan pada minat menabung nasabah pada seluruh BPR di Provinsi 
Bali pasca pandemic covid-19, Kualitas pelayanan memegang peran 
penting dalam membuat persepsi dari nasabah untuk mengambil 
keputusan dalam hal penggunaan produk perbankan yang disediakan 
perusahaan perbankan. Kualitas pelayanan yang baik akan membangun 
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minat masyarakat untuk menjalin kerjasama dengan bank. Kualitas 
pelayanan akan membangun kesan kepada nasabah untuk menjadi 
konsumen keuangan di bank tersebut. Sebaliknya jikapelayanan pada 
bank tersebut berkualitas, maka kesan yang timbul di mata nasabah akan 
baik, sehingga meningkatkan minat menabungnasabah. Dari uraian 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Persepsi Nasabah mengenai 
Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh terhadap Minat Menabung 
Nasabah. 

 
Berdasarkan penelitian dan keterbatasan penelitian, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 
1. Variabel yang memiliki pengaruh tertinggi adalah persepsi nasabah 

mengenai Kualitas Pelayanan, oleh karena itu kualitas pelayanan 
mengenai Lembaga Penjamin Simpanan sebaiknya terus ditingkatkan 
agar nasabah lebih merasa nyaman, Kualitas pelayanan yang baik akan 
membangun minat masyarakat untuk menjalin kerjasama dengan bank. 
Kualitas pelayanan akan membangun kesan kepada nasabah untuk 
menjadikonsumen keuangan di bank tersebut. 

2. Persepsi nasabah mengenai Program Penjaminan Simpanan (LPS) oleh 
karena itu pengenalan dan sosialisasi mengenai Lembaga Penjamin 
Simpanan sebaiknya terus ditingkatkan agar nasabahlebih mengetahui 
lebih jauh peran-peran Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dan 
manfaatnya bagi nasabah sendiri, sehingga dapat meningkatkan minat 
menabung nasabah, misalnya dengan membuat brosur tersendiri 
mengenai Lembaga Penjamin Simpanan.  

 
  

PENELITIAN LANJUTAN 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya pada saat melakukan penelitian lebih 
mempersiapkan jadwal penelitian dengan baik dan berkoordinasi kepada BPR 
tempat penelitian sehingga waktu penelitian menjadi lebih teratur, mengingat 
banyaknya BPR di Bali. 

1. Diharapkan dapat mengobservasi dan mengeksplorasi lebih jauh 
mengenai persepsi nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan 
yang dalam kenyataannya penelitian mengenai hal tersebut masih 
sangat jarang dilakukan. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk memperluas faktor-faktorlain 
yang mempengaruhi minat menabung nasabah selain faktor- faktor yang 
diteliti pada penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner 
dalam teknik pengumpulan datanya, akan tetapi dilengkapi dengan 
teknik lain seperti wawancara langsung kepada responden atau teknik 
sejenis yang mendukung penelitian ini agar lebih menunjukkan keadaan 
yang sesungguhnya dan tidak bias. 
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4. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian 
ini dengan cara menambah subjek penelitian maupun variabel lain yang 
dapat mempengaruhi minat menabung. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat meningkatkan kualitas 
penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan literasi 
keuangan, lps, kualitas layanan dan minat menabung. 
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